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PEDOMAN OBSERVASI

Dari hasil pengamatan awal penulis di Desa Bungin Permai Desa Bungin

Permai Kabupaten Konawe Selatan, penulis sangat tertarik untuk mengamati lebih

dalam tentang pendidikan formal yang ada di Desa Bungin Permai Desa Bungin

Permai, sekarang ini pendidikan sudah menjadi prioritas utama dalam keluarga tetapi

di desa bungin permai masih saja ada orang tua yang tidak terlalu mementingkan

pendidikan formal, karena mereka beranggapan bahwa pendidikan hanya sekedar

tahu membaca, menulis, dan menghitung. Itu sudah cukup dalam pandangan mereka

sehingga anak banyak yang putus sekolah karena kurangnya dukungan dari orang tua,

tetapi ada juga orang tua yang sadar akan pentingnya menempuh pendidikan formal,

sehingga mereka selalu memberi dukungan kepada anaknya untuk tetap melanjutkan

pendidikannya sampai ke perguruan tinggi.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana pendapat ibu tentang pendidikan formal. ?

Jawab : Apakah ibu ada kemauan untuk menyekolahkan anaknya. ?

2. Apakah ada kendala sehingga anak ibu tidak bisa melanjutkan pendidikannya

3. Apakah ada keinginan dari anak ibu untuk melanjutkan sekolah. ?

4. Bagaimana taraf pendidikan formal di masyarakat bajo di Desa Bungin

Permai Bagaimana pandangan orang tua dalam mengembangkan pendidikan

formal di Desa Bungin Permai. ?

5. Apa yang menyebabkan sehingga banyak anak yang putus sekolah. ?

6. bagaimana pandangan orang tua dalam menyikapi anak yang putus sekolah. ?

7. apakah ada faktor lain yang membuat anak putus sekolah di Desa Bungin

Permai. ?

8. Bagaimana pembinaan orang tua terhadap anak yang putus sekolah. ?
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Isma
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 11 Januari 2019

No PERTANYAAN TANGGAPAN

1 Bagaimana pendapat

ibu tentang pendidikan

formal

Menurut saya pendidikan formal biasa saja, karena

pendidikan butuh biaya yang banyak ketika ingin

menyekolah anak apalagi ketika sudah mau masuk

perguruan tinggi kami merasa kesulitan untuk

mencarikan biayanya.

2 Apakah ibu ada

kemauan untuk

menyekolahkan

anaknya

Sebenarnyasih ada tapi terkadang saya merasa

bahwa pendidikan itu memakan biaya yang sangat

banyak, sedangkan pendapatan kami hanya cukup

untuk kebutuhan makan keluarga saja.

3 Apakah ada kendala

sehingga anak ibu

tidak bisa melanjutkan

pendidikannya

Ya ada, anak saya sudah lulus SMP hanya saja dia

tidak lanjut ke SMA lantaran jarak sekolahnya yang

terlalu jauh dengan kami sehingga dia malas untuk

melanjutkan sekolahnya.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Risda
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 16 Januari 2019

No Pertanyaan Tanggapan

1 Apakah ada keinginan

dari anak ibu untuk

melanjutkan sekolah

Kalau dari anak saya sendiri dia maunya yang

penting sudah bisa membaca itu sudah cukup

kemudian dia bekerja untuk mencari uang.

2 Bagaimana taraf

pendidikan formal di

masyarakat bajo di

Desa Bungin Permai

Pendidikan yang ada di desa bungin permai masih

sangat rendah.

3 Bagaimana peran ibu

sebagai orang tua

dalam

mengembangkan

pendidikan formal di

Desa Bungin Permai

Kami sebagai orang tua sering juga menyuruh anak

kami untuk sekolah, tetapi terkadang mereka juga

malas karena jarak sekolahnya begitu jauh dan

harus menempuh jalur laut dan darat.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Ida
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 21 Januari 2019

No Pertanyaan Tanggapan

1 Apa yang

menyebabkan

sehingga banyak anak

yang putus sekolah

Karena kurangnya dukungan dari orang tua serta,

serta ekonomi yang kurang mendukung.

2 bagaimana peran

orang tua dalam

menyikapi anak yang

putus sekolah

Ketika anak saya putus sekolah, saya menyuruhnya

untuk membantu ayahnya pergi melaut mencari

ikan/kepiting

3 apakah ada faktor lain

yang membuat anak

putus sekolah di Desa

Bungin Permai

Kalau kami disini yang menjadi faktor anak tidak

lanjut sekolah karena jarak sekolah yang terlalu jauh

dengan tempat tinggal kami.

4 Bagaimana pembinaan

orang tua terhadap

anak yang putus

sekolah

Kalau anak kami tidak sekolah, kami sebagai orang

tua hanya mengajarkan mereka untuk menghormati

orang yang lebih tua dari mereka, serta bertutur kata

yang baik.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Nining
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 26 Januari 2019

No PERTANYAAN TANGGAPAN

1 Bagaimana pendapat

ibu tentang pendidikan

formal

Menurut saya pendidikan formal biasa saja, saya

sebagai orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada

anak saya jika dia mau sekolah, saya kasih

kesempatan dia untuk sekolah tapi bagi saya

pendidikan itu cukup tau membaca dan menghitung

itu sudah cukup.

2 Apakah ibu ada

kemauan untuk

menyekolahkan

anaknya

Keinginan kami ada namun anak saya tidak punya

kemauan. katanya untuk apa sekolah ujung

ujungnya mencari uang juga

3 Apakah ada kendala

sehingga anak ibu

tidak bisa melanjutkan

pendidikannya

Ada tapi karena uang mereka tidak melanjutkan

sekolahnya
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Sardin
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 31 Januari 2019

No Pertanyaan Tanggapan

1 Apakah ada keinginan

dari anak bapak untuk

melanjutkan sekolah

Kalau anak saya tidak ada keinginannya untuk

melanjutkan pendidikan formalnya dia bilang cukup

SMP saja itu sudah cukup

2 Bagaimana taraf

pendidikan formal di

masyarakat bajo di

Desa Bungin Permai

Taraf pendidikan formal di desa bungin ini.masih

terlalu rendah. Masih kurang kerena masih ada anak

yang tidak melanjutkan sekolah dan bahkan ada

anak yang tidak sekolah.

3 Bagaimana peran

bapak sebagai orang

tua dalam

mengembangkan

pendidikan formal di

Desa Bungin Permai

Saya hanya memberikan pengarahan tentang apa itu

pendidikan formal serta apa tujuan dari pendidikan,

kalau untuk memaksakan anak untuk sekolah saya

tidak pernah lakukan karena mengingat kondisi

ekonomi yang kurang begitu baik dalam keluarga

saya.

4 Apa yang

menyebabkan sehingga

banyak anak yang

Dalam menyikapi anak yang putus sekolah , kami

menyuruh mereka untuk membantu keluarga

mencari nafkah
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putus sekolah

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Rusdin
Tempat : Desa Bungin Permai
Waktu : 5 Februari 2019

N0 Pertanyaan Tanggapan

1 bagaimana peran

orang tua dalam

menyikapi anak yang

putus sekolah

kerena faktor lingkungan pekerjaan kurangnya

motivasi dari orang tua, dana dan di desa bungin ini

yang membuata anak putus sekolah. yaitu faktor

utamanya dana dan orang tua

2 Bagaimana pembinaan

orang tua terhadap

anak yang putus

sekolah

Pembinaan terhadap anak sekolah di desa bungin ini

tidak ada. mereka dibiarkan saja tidak melanjutkan

sekolah.dan anak putus sekolah disini mereka

mencari pekerjaan di luar kampung.
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Foto Dokumentasi Desa Bungin Permai Kecamatan Tinanggea
Kabupaten Konawe Selatan

Wawancar Bersama Bapak Rusli
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai
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Wawancar Bersama Bapak Asdir
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai

Wawancar Bersama Ibu Tini
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai
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Wawancar Bersama Ibu Warni
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai
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Wawancar Bersama Ibu Dina
Masyarakat Bajo Desa Bungin Permai

Foto Dukumentasi Anak Yang Lagi Kerja Rumput Laut
Bersama Ibunya

Foto Dokumentasi Anak Bersama Orang Tuany Lagi Kerja Alat Tangkap
Kepiting/Ikan
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Foto Dokumentasi Saat Wawancara Bersama Kepala Desa, Desa Bungin Permai
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan
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Foto Dokumentasi Saat Wawancara Bersama Tokoh Adat Desa Bungin Permai
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan

Foto Dokumentasi Saat Wawancara Bersama Tokoh Agama Desa Bungin Permai
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selata

Foto Dokumentasi Saat Orang Tua Bersama Anak Pergi Melaut
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